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3.2

3.3.

BAB Il1
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey
analitik dengan pendekatan cross-sectional, yaitu suatu penelitian untuk
mempelajari dinamika korelasi antara faktor - faktor resiko dengan efek,
dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada

suatu saat (point time approach) (Notoatmodjo, 2010).

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Sentra Industri Keripik Kota
Bandarlampung di Jalan Pagar Alam No.l, Kelurahan Segalamider,
Kecamatan Kedaton, Kota Bandarlampung. Penelitian dilaksanakan pada

bulan Oktober — November 2014.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh produsen penghasil keripik
yang diambil dari 15 toko keripik home industri di Kawasan Sentra Keripik

Bandar Lampung sebanyak 63 pekerja.
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Sampel diambil menggunakan metode total sampling, yaitu keseluruhan
populasi diambil sebagai subjek penelitian dengan kriteria berikut (Rebekka,

2005) :

a. Kriteria inklusi :
1. Bersedia mengisi informed consent.
2. Seluruh pekerja bagian produksi.

3. Minimal masa kerja 1 tahun.

b. Kriteria Eksklusi :
1. Pernah mengalami cedera dibagian pergelangan tangan.
2. Menderita diabetes melitus.
3. Sedang hamil.
4. Tidak hadir saat penelitian.

5. Melakukan pekerjaan dibeberapa bagian.

3.4. Identifikasi VVariabel

3.4.1. Variabel bebas (independent variable) penelitian ini adalah masa
kerja, lama kerja,IMT,umur, dan jenis kelamin.
3.4.2. Variabel terikat (dependent variable) penelitian ini adalah Carpal

Tunnel Syndrome.
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3.5. Metode Pengumpulan Data

Pengamatan dilakukan secara sistematis berdasarkan kerangka dan struktur

yang jelas. Data diambil secara langsung kepada responden dengan

karakteristik :

1. Masa kerja, lama kerja, umur dan jenis kelamin diperoleh dari kuesioner
yang dibagikan.

2. IMT diperoleh dari penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi
badan.

3. CTS diperoleh dari anamnesis dan pemeriksaan Phalen test.

3.6. Definisi Operasional

Tabel 3.1. Definisi operasional penelitian

Variabel  Definisi Alat ukur Hasil Skala
Masa Lamanya kuesioner 1 =1-5tahun Ordinal
kerja responden 2 = >5 tahun

bekerja

dibagian (Sitorus R, 2005)

produksi

sampai

diadakannya

penelitian
Lama Lamanya kuesioner 1=1-2 jam Ordinal
kerja responden 2 = 2-4 jam

bekerja dalam 3 =>4 jam

satu hari

produksi (Bahrudin, 2011)
Umur Lama hidup kuesioner 1 = 20-30tahun Ordinal

responden

sampai saat 2 = > 30tahun

penelitian

(Thomson, 2008)

Jenis Dibedakan Kuesioner 1 = wanita Nominal
kelamin  antara jenis 2 = pria
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kelamin laki—  Pengamat

laki atau an (Thomson,2008)

perempuan
IMT Perbandingan ~ Timbanga 1= Kurus bila IMT Ordinal
(indeks antara berat n 17- 18,4
masa badan (kg) dan 2= Normal bila IMT
tubuh) tinggi  badan Meteran 18,5- 25

dalam  meter 3=overweight  bila

kuadrat IMT >25

(Werner, 2004)

Carpal Gangguan Anamne- 1= Yabila Nominal
Tunnel muskuloskeleta sis phalen test +

Syndrom | akibat adanya Pemeriksa
tekanan nervus an  fisik 2= Tidak bila phalen
medianus  di mengguna test —

dalam kan
terowongan Phalen (Bahrudin, 2011)
karpal Test

3.7. Instrumen Penelitian

1. Alat tulis
Adalah alat — alat berupa pensil, pulpen dan kertas untuk mencatat hasil
pemeriksaan.

2. Kamera
Digunakan untuk mengabadikan sistem kerja responden dan mengambil
data penelitian.

3. Timbangan berat badan
Digunakan untuk mengambil data penelitian dari responden berupa berat

badan.



4.

5.
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Pengukur tinggi badan

Digunakan untuk mengambil data penelitian dari responden berupa tinggi
badan.

Kuesioner

Angket berisikan beberapa pertanyaan untuk mengambil data penelitian

dari responden.

3.8. Cara Pengambilan Data

Dalam penelitian ini,data yang diperoleh langsung diambil dari responden,

meliputi :

1.

2.

Penjelasan maksud dan tujuan penelitian,

Responden mengisi data informed consent sebagai bukti persetujuan,

. Responden diberikan  kuesioner dan dijelaskan tentang isi
pertanyaannya sebelum responden menjawab,

Pengisian kuesioner,

Pemeriksaan Carpal Tunnel Syndrom dengan cara Phalen test oleh
peneliti,

Penimbangan berat badan responden,

. Pengukuran tinggi badan responden,

. Pencatatan hasil penelitian pada lembar observasi.



3.9. Alur Penelitian

Tahap persiapan

v

Tahap penelitian
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Pembuatan proposal, perijinan,
koordinasi

Penjelasan maksud dan tujuan
penelitian

Pengisian informed consent

v

Tahap pengolahan data

v

Penjelasan kuesioner dan
pengisian kuesioner

Pemeriksaan dan pengambilan
data

Pencatatan hasil

Data entry ke komputer

Analisis data dengan program
komputer

Output data sebagai hasil
penelitian

Gambar 7. Alur penelitian.
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3.10.  Pengolahan dan Analisis Data

3.10.1. Pengolahan Data

3.10.2.

Data yang sudah diperoleh dari responden kemudian diolah

menggunakan aplikasi komputer untuk diubah ke dalam bentuk

tabel. Pengolahan data menggunakan aplikasi komputer

memerlukan beberapa langkah,yaitu :

1.

Coding, vyaitu menerjemahkan persyaratan logika dari
pseudocode atau diagram alur ke dalam suatu bahasa
pemograman baik huruf, angka, dan simbol yang membentuk
program untuk keperluan analisis.

Data entry, yaitu menginput atau memasukkan data-data
penelitian yang diperoleh ke dalam komputer melalui
program software komputer.

Verifikasi, yaitu proses pengecekan kembali data yang
dimasukkan ke dalam komputer dengan data yang diperoleh
secara visual.

Output, proses dimana hasil yang telah didapat dengan
analisis komputer dicetak dan disertakan sebagai hasil

penelitian.

Analisis Statistika

Dalam penelitian ini,data yang diperoleh akan dianalisis

menggunakan 3 jenis analisis statistik,yaitu :
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1. Analisis univariat
Analisis ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
sehingga terlihat gambaran deskriptif semua variabel.
2. Analisis bivariat
Analisis ini digunakan untuk melihat hubungan antara dua
variabel, dengan menggunakan uji statistik Chi-square
sebagai uji parametrik namun bila tidak memenuhi syarat
parametrik dimana nilai expected count >20% maka
digunakan uji alternatif, yaitu uji kolmogrov-smirnov untuk
tabel 2x3 dan digunakan uji Fisher exact bila tabel 2x2. Nilai
kemaknaan(a) yang digunakan sebesar 0,05 dengan tingkat
kepercayaan 95%.
3. Analisis multivariat
Analisis ini digunakan untuk mengetahui faktor resiko yang
paling bermakna terhadap kejadian Carpal Tunnel Syndrome.
Uji yang digunakan adalah uji Regresi logistik.
Etika Penelitian
Penelitian ini telah melewati ethical clearence dan dalam
pelaksanaannya melalui informed consent dengan Nomor Surat

Etik 2117/UN26/8/DT/2014.



